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This study aims to improve collaboration skills and student learning
outcomes on the concept of environmental pollution through the field trip
method in class VII MTs Alkhairaat Tegalrejo. This type of research uses
classroom action research (CAR). The subjects of this study were 34 students
of class VII. Data collection techniques were carried out using teacher
observation sheets and student observation sheets, student collaboration
ability questionnaire sheets, and student learning achievement tests at the
end of the cycle. Data were analyzed qualitatively and quantitatively by
calculating the percentage of the average value.

The findings of the research obtained that there was an increase in
teacher and student activity, collaboration abilities and learning outcomes from
pre-cycle to cycle I and to cycle Il. In pre-cycle, the average score is 63% and
20% in classical completeness. Cycle | the percentage of classical learning
completeness was 70%, the absorption of classical was 73%, the percentage of the
average teacher activity score was 65% category (good enough), the
percentage of the average student activity score was 62% category (good
enough), and the percentage of student collaboration ability was 72% category
(good enough). Furthermore, in cycle I1l, the percentage of classical learning
completeness was 91%, classical absorption was 82%, the percentage of the
average teacher activity score was 92% (very good) category, student
activity was 87% (good) category, and student collaboration abilities
were 86% (good) category. Based on the research results obtained, it was
concluded that the application of the field trip learning method can improve
collaboration skills and student learning outcomes on the concept of
environmental pollution in class VII MTs Alkhairaat Tegalrejo.
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ABSTRAK

Mutiara Santi Alhasni NPM: 91911402111021. Penelitian 2023. Penerapan
Metode Karyawisata Untuk Meningkatkan Kemampuan Kolabolarasi Dan Hasil
Belajar Pada Konsep Pencemaran Lingkungan Siswa Kelas VII Di MTs Alkhairat
Tegalrejo. Dibimbing oleh Dr. Eliaumra, S.Si.,M.Si dan Shelvy Ferawati Rurua,
S.Pd.,M.Pd.

Kata kunci: Karyawisata, kemampuan kolabarasi, hasil belajar, pencemaran
lingkungan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi dan
hasil belajar siswa pada konsep pencemaran lingkungan melalui metode
karyawisata dikelas VII MTs Alkhairaat Tegalrejo jenis penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas VI sebanyak 34 orang siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi guru dan lembar observasi siswa, lembar angket
kemampuan kolaborasi siswa, serta tes hasil belajar siswa diakhir siklus. Data
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dengan menghitung presentase nilai rata
rata.

Temuan hasil penelitian diperoleh bahwa terjadi peningkatan aktivitas
guru dan siswa, kemampuan kolaborasi serta hasil belajar dari pra siklus ke siklus
I dan ke siklus I1. Pada pra siklus nilai rata rata 63% dan ketuntasan klasikal 20%.
Siklus I persentase ketuntasan belajar klasikal 70%, daya serap klasikal 73%,
persentase nilai rata rata aktivitas guru sebesar 65% kategori (cukup baik),
persentase nilai rata rata aktivitas siswa sebesar 62% kategori (cukup baik), dan
persentase kemampuan kolaborasi siswa sebesar 72% kategori (cukup baik).
Selanjutnya Pada siklus Il persentase ketuntasan belajar klasikal 91%, daya serap
klasikal 82%, persentase nilai rata rata aktivitas guru sebesar 92% kategori (sangat
baik), aktivitas siswa sebesar 87% kategori (baik), dan kemampuan kolaborasi
siswa sebesar 86% kategori (baik). Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
maka disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran karyawisata dapat
meningkatkan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar siswa pada konsep
pencemaran lingkungan kelas VII MTs Alkhairaat Tegalrejo.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah suatu proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
mengajarkan kepada siswa bagaimana cara belajar untuk memperoleh dan
mengolah pengetahuan, keterampilan dan sikap. Kegiatan pembelajaran juga
menciptakan interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa, dimana siswa
merupakan faktor kunci yang membangkitkan perilaku belajar dan mencapai
tujuan pembelajaran (Millah, 2019).

Pembelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran yang berkaitan dengan
cara belajar tentang alam secara sistematis, sehingga IPA tidak hanya menguasai
suatu kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip tetapi juga
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA dimaksudkan sebagai cara bagi siswa
untuk mempelajari diri  dan lingkungannya, serta prospeknya untuk
mengembangkan lebih lanjut dengan penerapannya dalam kehidupan sehari hari.
Suatu proses pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan keterampilan dalam eksplorasi ilmiah dan
pemahaman tentang lingkungan alam (Setyowati, 2021).

Proses pembelajaran akan lebih menarik apabila guru dapat memilih dan
menggunakan metode pembelajaran yang relevan dengan konsep yang sedang

dipelajari sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu metode



pembelajaran yang memberikan porsi ruang dan waktu terbesar kepada siswa
adalah metode karyawisata (Adi et al., 2019).

Metode karyawisata adalah metode pengajaran yang melibatkan mengajak
siswa ke suatu tempat atau objek tertentu diluar sekolah untuk mempelajari atau
menyelidiki sesuatu. Metode karyawisata tidak hanya mengajak siswa bersenang
senang, tetapi juga mendorong siswa untuk belajar atau memperdalam
pengetahuan mereka dengan mengamati kenyataan (Malik et al., 2022). Selain
memberikan pengalaman langsung penggunaan metode karyawisata juga dapat
meningkatkan kemampuan kolaborasi.

Kemampuan kolaborasi dalam proses pembelajaran merupakan suatu
bentuk kerjasama dengan satu sama lain saling membantu dan melengkapi untuk
melakukan tugas tugas tertentu agar diperoleh suatu tujuan yang telah ditentukan
(Rahayu et al., 2019). Kemampuan kolaborasi juga merupakan sebuah
kemampuan peserta didik dalam berinteraksi dengan peserta didik lain untuk
saling bertukar pikiran, menyelesaikan permasalahan, dan bekerjasama dalam
membuat sebuah proyek. Kemampuan kolaborasi harus ditumbukan dalam diri
peserta didik agar peserta didik mampu memecahkan suatu permasalah dengan
saling bergantung satu sama lain dalam suatu kelompok. Kemampuan kolaborasi
dalam pembelajaran IPA mempunyai nilai lebih dibandingkan dengan
mempelajari IPA secara individual. Karena, dengan adanya kolaborasi peserta
didik bisa meningkatkan pengetahuannya dengan saling bertukar pikiran. Adanya
kemampuan kolaborasi dalam diri peserta didik tentunya dapat meningkatkan

hasil belajar (Adi et al., 2019).



Hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai anak didik dalam bidang studi
tertentu dengan menggunakan test standar sebagai alat pengukur keberhasilan
belajar seorang anak didik. Hasil belajar juga merupakan hasil pelajaran yang
diperoleh dari kegiatan belajar di lingkungan pendidikan formal yang bersifat
kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian (Iskandar,
2019).

Berdasarkan data observasi awal, melalui wawancara yang dilakukan
dengan guru mata pelajaran IPA kelas VII di Sekolah MTs Alkhairaat Tegalrejo
menunjukkan bahwa guru selama ini masih menggunakan metode pembelajaran
ceramah dan tanya jawab, metode ini dipandang kurang tepat atau kurang efisien
dalam meningkatkan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar siswa dan guru
belum maksimal dalam menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi,
sehingga mengakibatkan siswa kurang termotivasi untuk belajar. Selama proses
pembelajaran antusias belajar siswa masih rendah, siswa lebih sering aktif dengan
kegiatannya sendiri, sehingga kurang berkembangnya ide ide baru yang
berdampak pada kemampuan kolaborasi siswa.

Penggunaan metode pembelajaran yang di pandang kurang optimal
contohnya metode ceramah dan tanya jawab mengakibatkan siswa kurang terlibat
aktif dalam mengikuti jalannya pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan
cenderung berpusat pada guru sehingga siswa kurang fokus dan kurang antusias.
Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang memperoleh rata rata nilai pada
mata pelajaran IPA belum memenuhi KKM yang diterapkan pihak sekolah yakni

75. Dari data hasil ulangan harian siswa kelas VII MTs Alkhairaat Tegalrejo yang



berjumlah 34 siswa hanya terdapat 10 siswa dengan presentase 29% siswa yang
memenuhi nilai KKM. Sedangkan 24 siswa dengan presentase 71% masih belum
tuntas. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan metode karyawisata agar memberikan
variasi baru pada proses pembelajaran yang tidak hanya di lakukan di dalam kelas
tetapi juga bisa dilakukan di luar kelas yang bertujuan untuk lebih meningkatkan
kemampuan kolaborasi dan hasil belajar siswa. Lingkungan di sekitar MTs
Alkhairaat Tegalrejo juga cukup mendukung untuk menerapkan metode
karyawisata dimana terdapat pantai yang bisa digunakan untuk membawa siswa
belajar di luar kelas. Pembelajaran ini bisa dilakukan terkait konsep pencemaran
lingkungan. Pencemaran lingkungan merupakan salah satu materi pembelajaran
semester genap untuk kelas VII, materi ini sangat tepat diterapkan dengan
menggunakan metode karyawisata dimana siswa akan belajar langsung dari obyek
yang dilihatnya, maka diharapkan siswa mampu menganalisis terjadinya
pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan
judul “Penerapan Metode Karyawisata Untuk Meningkatkan Kemampuan
Kolaborasi Dan Hasil Belajar pada konsep pencemaran lingkungan Siswa Kelas

VII Di MTs Alkhairaat Tegalrejo”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah: apakah penerapan metode karyawisata dapat meningkatkan



kemampuan kolaborasi dan hasil belajar siswa kelas VII di MTs Alkhairaat

Tegalrejo pada konsep pencemaran lingkungan?

C. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelian ini adalah untuk meningkatkan

kemampuan kolaborasi dan hasil belajar siswa setelah penerapan metode
karyawisata pada konsep pencemaran lingkungan, Kelas VII di MTs Alkhairaat

Tegalrejo.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka hasil
penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan kepada semua pihak
yang terkait. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Peneliti

Sebagai bahan masukan bagi peneliti berikutnya dalam melakukan
penelitian, khususnya menyangkut tentang penggunaan metode karyawisata dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar.
2. Bagi Peserta Didik

Meningkatkan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar siswa agar
menemukan pengetahuan baru dan mengembangkan wawasan, khususnya dalam
hal proses pembelajaran konsep pencemaran lingkungan.
3. Bagi Guru

Sebagai sumber informasi dan referensi dalam meningkatkan kemampuan

kolaborasi dan hasil belajar konsep pencemaran lingkungan, juga dapat



memotivasi guru untuk menggunakan berbagai macam metode pembelajaran
seperti metode karyawisata saat memberikan materi pembelajaran.
4. Bagi Sekolah

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki model
pengajaran lama agar pembelajaran menjadi lebih inovasi serta menarik minat

belajar untuk meningkatkan kemampuan kolaborasi dan hasil belajar siswa.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, agar permasalahan yang dikaji dapat
terarah dan mendalam maka dalam penelitian ini masalah masalah tersebut
penulis batasi sebagai berikut: penelitian ini batasi pada kolaborasi dan hasil
belajar siswa. Penelitian ini ditunjukan kepada siswa kelas VII. Penelitian di
laksanakan di MTs Alkhairaat Tegalrejo. Penelitian ini dilaksanakan pada
semester Il tahun pembelajaran 2022/2023. Penelitian ini di batasi pada mata

pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) konsep pencemaran lingkungan.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesala pahaman
dalam karya tulis ini. Oleh karena itu penulis menjelaskan istilah istilah penting
yang menjadi kajian utama dalam karya tulis ini, yaitu:
1. Penerapan adalah sesuatu yang harus kita terapkan untuk mempraktekkan
suatu teori atau materi agar mencapai tujuan yang ingin diharapkan

(Depertemen pendidikan dan kebudayaan, 1998).



2. Metode karyawisata merupakan proses pembelajaran dengan membawa siswa
untuk berkonsentrasi pada pembelajaran diluar kelas dibawah pengawasan
guru, dengan bertujuan agar siswa lebih memahami dan mempunyai
pengetahuan yang luas tentang pembelajaran yang mereka pelajari di kelas
(Alfiani et al., 2022).

3. Kemampuan Kolaborasi adalah membantu siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis melalui diskusi, penyampaian ide ide, dan
mengevaluasi alasan ide ide tersebut (Adi et al., 2019).

4. Hasil Belajar adalah hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar
dilingkungan pendidikan formal yang bersifat kognitif dan biasanya
ditentukan melalui pengukuran dan penilaian (Iskandar, 2019)..

5. Pencemaran Lingkungan adalah masuknya organisme, zat, energi, dan
komponen lain kedalam lingkungan hidup akibat ulah manusia sehingga
kualitasnya menurun sampai ketingkat tertentu sehingga lingkungan tidak

aman dan berfungsi dengan baik (Herina & Iskandar, 2020).
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